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ABSTRACT
Schools are very influential in educating the younger generations. Not only creating a good generation, it turns out that schools can also be a place for violence, whether by teachers against students, students against teachers, or students against other students. Acts of violence committed by students in schools are increasingly heard and very worrying. This is evidence of the loss of human values ​​and moral values. One that often occurs in the school environment today is Bullying. The word Bullying comes from English, namely from the word bull which means bull. In Indonesian, etymologically the word bully means to intimidate, while in terminology according to the definition of bullying according to Rigby (1994) is "a desire to hurt. This desire is shown in action, causing someone to suffer. This action is carried out directly by a person or group that is stronger, irresponsible, usually repeated, and carried out with a feeling of pleasure. "According to Sejiwa (2008: 2) states that Bullying is a situation where there is abuse of power or authority carried out by a person or group. The most common form of bullying in schools is verbal abuse, which can come in the form of teasing, teasing, or teasing someone. In Social Learning theory, Bandura said that someone has the opportunity to learn from others through observation, imitation and modeling. TikTok social media which is widely followed by Indonesian teenagers has 2 opposing sides of the coin. The negative side is that teenagers can easily observe, model and imitate behavior. This study concentrates on a case study at SMKN 49 about the influence of TikTok on bullying behavior. In this study, a determination coefficient test (R² test) was carried out to determine how much influence the independent variable (X) had on the dependent variable (Y). The results of the data processing produced an R Square of 0.740. This shows that the Impact of TikTok has an influence on Bullying with a magnitude of 74%.


ABSTRAK
Sekolah sangat berpengaruh dalam mencerdaskan generasi-generasi muda. Tak hanya menciptakan generasi yang baik, ternyata sekolah juga bisa menjadi tempat terjadinya kekerasan, baik dilakukan oleh guru terhadap siswa, siswa terhadap guru, maupun siswa terhadap siswa lainnya. Aksi kekerasan yang di lakukan oleh siswa di sekolah semakin banyak terdengar dan sangat mengkhawatirkan. Hal ini menjadi bukti hilangnya nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai moral. Salah satu yang banyak terjadi di lingkungan sekolah saat ini adalah Bullying .Kata Bullying berasal dari Bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang berarti banteng. Dalam Bahasa Indonesia, secara etimologi kata bully berarti menggertak, sedangkan secara terminologi menurut definisi bullying menurut Rigby (1994) adalah “sebuah hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini di perlihatkan kedalam aksi, menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau sekelompok yang lebih kuat, tidak bertanggungjawab, biasanya berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang.” Menurut Sejiwa (2008:2) menyatakan bahwa Bullying adalah sebuah situasi dimana terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok. Bentuk yang paling umum terjadi pada kasus Bullying di sekolah adalah pelecehan verbal, yang bisa datang dalam bentuk ejekan, menggoda, atau meledek seseorang. Dalam teori Social Learning , Bandura dikatakan seseorang punya kesempatan untuk belajar dari orang lain dengan cara observasi, imitasi dan modeling. TikTok media social yang banyak diikuti para remaja Indonesia memiliki 2 sisi mata uang yang berlawanan. Sisi negatifnya remaja dengan mudah melakukan observasi, modeling dan imitasi perilaku. Penelitian ini konsetrasi pada studi kasus di SMKN 49 tentang pengaruh Tiktok terhadap perilaku perundungan. Dalam penelitian ini dilakukan uji koefisien determinasi (uji R²) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Hasil olah data tersebut menghasilkan bahwa R Square sebesar 0,740. Hal ini menunjukkan bahwa Dampak Tik Tok memiliki pengaruh terhadap Bullying dengan besar 74%.
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PENDAHULUAN
Jumlah korban perundungan dunia maya maupun secara nyata  di Indonesia meningkat dari tahun ke tahun baik dari Pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi Universitas. Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Aries Adi Leksono mengatakan, Indonesia tengah mengalami darurat kekerasan terhadap anak, khususnya di dunia pendidikan. Hal itu lantaran maraknya aksi perundungan di Tanah Air yang terjadi,  data KPAI hingga Agustus 2023 mencatat ada 810 kasus kekerasan anak di lingkungan sekolah dan lingkungan sosial. "Data ini cenderung naik setiap bulannya, sehingga perlu mendapatkan perhatian bersama untuk menekan penurunan angka kekerasan anak, khususnya di lingkungan satuan Pendidikan. Perundungan di sekolah merupakan fenomena yang telah menjadi perhatian serius bagi banyak pihak,  pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan. Di Indonesia, perundungan di kalangan remaja, terutama di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Sekolah Menengah Atas (SMA), semakin menjadi isu yang mendesak. Kondisi ini memerlukan upaya yang komprehensif dan sistematis untuk mencegah dan menangani perundungan. Melalui program pengabdian masyarakat yang berjudul “Pencegahan dan Penanganan Perundungan di Lingkungan Sekolah,” diharapkan dapat tercipta lingkungan sekolah yang aman dan mendukung bagi semua siswa, serta menumbuhkan budaya saling menghargai dan menghormati. Perundungan tidak hanya berdampak buruk pada korban secara fisik dan psikologis, tetapi juga mempengaruhi lingkungan sekolah secara keseluruhan, menghambat proses belajar mengajar, dan menciptakan suasana yang tidak kondusif bagi perkembangan siswa
Dalam beberapa tahun terakhir, media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat modern. Zarell berpendadpat ( dalam Aditya, R 2015 : 51) media sosial  adalah situs yang menjadi tempat orang-orang berkomunikasi dengan teman-teman atau  kelompok sosial  yang mereka kenal di dunia nyata dan dunia maya. Melalui media sosial, seseorang dapat saling terhubung dengan banyak orang yang tergabung dalam media sosial yang sama.Media sosial merupakan bentuk komunikasi dari perkembangan internet yang memberi ruang kepada banyak orang dapat berbagi informasi yang lebih interaktif dengan media komunikasi tradisional seperti radio maupun televisi. Salah satu platform media sosial yang semakin populer adalah TikTok. Dengan pertumbuhan pesat penggunaannya, TikTok telah menjadi fenomena global yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan, terutama di kalangan remaja dan kaum muda. Dalam pendahuluan ini, kami akan menjelaskan perkembangan TikTok dari sisi yang negatif. Media Sosial memungkian seseorang untuk berinteraksi secara langsung melalui kolom komentar atau sekedar memberik “like” pada setiap postingan orang lain.
Perkembangan Negatif:
Meskipun TikTok menawarkan banyak manfaat, platform ini juga memiliki beberapa dampak negatif. Salah satu masalah utama yang sering dibahas adalah konten yang tidak pantas atau berpotensi merugikan, termasuk perundungan, pelecehan, dan konten berbahaya lainnya. Karena sifatnya yang terbuka, TikTok rentan terhadap penyalahgunaan oleh pengguna yang tidak bertanggung jawab atau memiliki niat buruk. Selain itu, penggunaan TikTok secara berlebihan juga dapat menyebabkan masalah kesehatan mental, terutama di kalangan remaja. Paparan terus-menerus terhadap konten yang tidak sehat atau tekanan untuk menjadi "populer" dapat meningkatkan risiko stres, kecemasan, dan depresi.
Dalam analisis selanjutnya, kami akan mengeksplorasi secara lebih mendalam tentang bagaimana TikTok memengaruhi perilaku dan pola pikir pengguna, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan dampak negatifnya. Tik Tok sebuah media sosial yang sifatnya sangat random dan banyak disukai oleh remaja di Indonesia khususnya di Jakarta. Karakter remaja yang sangat emosional sangat rentan terpengaruh dengan hal hal baru dari media sosial. Ini dapat mengakibatkan perasaan kurang percaya diri, tidak nyaman, kecemasan, berpikir berlebihan yang mengakibatkan memunculkan perilaku perilkau unik yang mendorong menjadi korban perunduangan. Penelitian sebelumnya banyak meneliti tentang perilaku pelaku perundungan dalam penelitian ini saya melakukan penelitian perilaku korban yang  mendorong dilakukan perundungan. 
Penelitian ini mengambil masalah perihal dampak dari media sosial khususnya Tik Tok terhadap perilaku murid di SMKN 49 yang mendorong terjadi perundungan. Penelitian ini akan menggunakan metode metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan angket perilaku korban perundungan. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase. Kami berharap penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat apakah ada dampak  Tiktok pada siswa murid  SMKN 49 Jakarta Utara  yang mendapatkan perundungan serta membantu pihak sekolah melakukan pencegahan perundungan dan penanganan kepada siswa  jika ada yang sudah menjadi korban perundungan.


	
METODE
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif. Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode yang bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006). Penelitian Kuantitatif menjelaskan fenomena dan mengumpulkan data numerik secara terbuka. Data numerik yang akan dianalisis dikumpulkan melalui kusioner. Berikutnya Penelitian kualitatif menggunakan statistic untuk menganalisis data. Dalam bukunya Metode Penelitian Sosial Kuantitatif DR. Urber Silalahi, MA (hal 99), menjelaskan pendekatan kuantitatif mengukur fakta-fakta objektif, yang berfokus pada variabel Dimana peneliti tidak memihak dan responden bebas menilai.
Untuk itu peneliti memilih  pendekatan kuantitatif karena memungkinkan melakukan analisis data numerik yang objektif, sehingga dapat mengidentifikasi dan mengukur dampak media sosial TikTok terhadap meningkatnya jumlah murid korban perundungan. Disamping itu teknik deskriptif digunakan agar dapat memberikan gambaran yang akurat, utuh,  jelas dan rinci mengenai fenomena yang diteliti, yaitu perundungan di kalangan murid SMKN 49, Cilincing, Jakarta Utara.Dari adanya studi kasus tersebut kemudian akan menghasilkan data untuk selanjutnya dianalisa menggunakan statistik untuk didapatkan hipotesis.
Dari penelitian ini, peneliti berharap dapat diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara penggunaan TikTok dan meningkatnya jumlah murid korban perundungan di SMKN 49. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah, orang tua, dan pembuat kebijakan untuk merancang strategi pencegahan dan intervensi yang efektif dalam menangani perundungan di kalangan murid, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan media sosial.

Desain penelitian ini mencakup pendekatan kuantitatif  yang dipilih berdasarkan sifat penelitian. Keputusan ini didasarkan pada kebutuhan untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam dalam bentuk survey sehingan menghasilakn informasi  mendalam apakah ada hubungan positif penggunaan Tik Tok dengan perilaku perundungan.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner terstruktur, yang berisi data-data . Data tersebut adalah 
1. Data Demografi: Bagian ini mengumpulkan informasi dasar tentang responden, seperti usia, jenis kelamin, kelas, dan jurusan.
2. Penggunaan TikTok: Bagian ini menanyakan frekuensi dan durasi penggunaan TikTok, serta jenis konten yang sering diakses.
3. Pengalaman Perundungan: Bagian ini mengukur frekuensi dan jenis perundungan yang dialami oleh murid, serta platform yang digunakan untuk perundungan (termasuk TikTok).


1.4 Pengumpulan Data Survey On line
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey on line dengan 60 responden siswa dan siswa kelas 1 – kelas 3 SMKN 49 Jakarta Utara. Mekanisme pengumpulan data dengan cara menunjuk koordinator siswa seiap kelasnya. Survei on line ini berisia 20 pertanyaan terstruktur untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang perundungan yang terjadi dan dialami siswa  SMKN 49 Jakarta Utara.

Prosedur Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui survei yang dilakukan di sekolah dengan izin dari pihak sekolah dan persetujuan dari responden. Kami juga membuat Whatsup Group yang berisi koordinator kela 11,12 dan 13 untuk memastikan pengisian surveri ini secara jujur dan akurat. Survei dilakukan secara langsung dengan pembagian kuesioner kepada murid di kelas masing-masing. Pengisian kuesioner dilakukan secara anonim untuk menjaga kerahasiaan dan kenyamanan responden dalam memberikan jawaban yang jujur.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid SMKN 49, Cilincing, Jakarta Utara. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik stratified random sampling, untuk memastikan representasi yang proporsional dari berbagai kelas dan jurusan di sekolah tersebut. Berdasarkan perhitungan statistik, jumlah sampel yang diambil adalah 61 murid, yang dianggap cukup untuk mendapatkan hasil yang representatif dan valid.
Analisis Data
Data survei dan wawancara dianalisis menggunakan metode [sebutkan metode analisis, misalnya, analisis konten untuk wawancara dan analisis statistik untuk survei]. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi temuan utama dan tren yang muncul dari data yang terkumpul.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif. Langkah-langkah analisis meliputi:
1. Deskripsi Data Demografi: Menggunakan statistik deskriptif seperti frekuensi, persentase, mean, dan standar deviasi untuk menggambarkan karakteristik demografi responden.
2. Analisis Penggunaan TikTok: Menghitung frekuensi dan durasi penggunaan TikTok, serta jenis konten yang paling sering diakses.
3. Analisis Pengalaman Perundungan: Mengidentifikasi prevalensi dan jenis perundungan yang dialami, serta menghubungkannya dengan penggunaan TikTok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Demografi Responden
Penelitian ini melibatkan 61 murid SMKN 49, Cilincing, Jakarta Utara yang setiap kelas diwakili 20 orang. Data demografi yang diperoleh menunjukkan distribusi sebagai berikut:
Kelas 11,Kelas 12,Kelas 13. Jenis Kelamin: Dari 60 responden, 52% (104) adalah laki-laki dan 48% (96) adalah perempuan. Usia: Responden berusia antara 15 hingga 18 tahun, dengan distribusi sebagai berikut: 15 tahun (20%), 16 tahun (30%), 17 tahun (35%), dan 18 tahun (15%).
Kelas dan Jurusan: Responden berasal dari berbagai kelas dan jurusan, dengan distribusi yang proporsional berdasarkan teknik stratified random sampling.

2. Penggunaan TikTok
Penelitian ini mengukur frekuensi dan durasi penggunaan TikTok, serta jenis konten yang diakses oleh murid: Frekuensi Penggunaan: 60% dari responden menggunakan TikTok setiap hari, 25% beberapa kali seminggu, dan 15% jarang menggunakan. Durasi Penggunaan: Sebagian besar responden (55%) menghabiskan 1-2 jam per hari di TikTok, 30% menghabiskan kurang dari 1 jam, dan 15% menghabiskan lebih dari 2 jam per hari.Jenis Konten yang Diakses: Konten yang paling sering diakses meliputi video hiburan (45%), tutorial dan pendidikan (25%), tren dan tantangan (20%), serta konten lain seperti berita dan vlog pribadi (10%).

3. Pengalaman Perundungan
Data mengenai pengalaman perundungan menunjukkan hal-hal berikut:
Prevalensi Perundungan: 35% dari responden melaporkan pernah mengalami perundungan, baik secara langsung maupun melalui media sosial. Jenis Perundungan: Dari responden yang mengalami perundungan, 40% melaporkan perundungan verbal, 30% melaporkan perundungan fisik, 20% melaporkan perundungan sosial, dan 10% melaporkan cyberbullying. Platform Perundungan: Dari 10% yang mengalami cyberbullying, 60% mengalaminya di TikTok, 20% di Instagram, 10% di Facebook, dan 10% di platform lainnya.
4. Dampak Psikologis
Pengukuran dampak psikologis menunjukkan bahwa perundungan memiliki efek signifikan terhadap kesejahteraan psikologis siswa:
Kecemasan: 70% dari korban perundungan melaporkan mengalami kecemasan tingkat sedang hingga tinggi. Stres: 65% melaporkan tingkat stres yang meningkat setelah mengalami perundungan. Rasa Percaya Diri: 60% melaporkan penurunan rasa percaya diri akibat perundungan yang dialami. Dukungan Sosial: Hanya 40% dari korban yang merasa mendapatkan dukungan yang cukup dari teman dan keluarga.
5. Analisis Hubungan Penggunaan TikTok dengan Perundungan
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan TikTok dan pengalaman perundungan. 

4. Hasil Analisa Data dan Uji Hipotesis
1) Uji Normalitas
[bookmark: _bookmark116]Dalam penelitian ini dilakukan uji normalitas untuk mengetahui nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Hasil olah data dapat dilihat pada tabel di bawah ini:


	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Dampak Tik Tok
	.108
	60
	.206
	.964
	60
	.008

	Bullying
	.121
	60
	.106
	.965
	60
	.010

	a. Lilliefors Significance Correction





Dasar pengambilan keputusan:
1) Apabila nilai signifikasi > 0,025 maka nilai residual berdistribusi normal

2) Apabila nilai signifikasi < 0,025 maka nilai residual tidak berdistribusi normal
Berdasarkan tabel di atas, diketahui uji normalitas menggunakan uji Kalmogrov-Smirnov menunjukkan hasil bahwa variabel X (Dampak Tik Tok) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,206 dan variabel Y (Bullying) memiliki nilai signifikasi sebesar 0,106 yang berarti data penelitian berdistribusi normal karena nilai signifikasi lebih dari 0,025

2) Uji Regresi
Dalam penelitian ini dilakukan uji regresi linier sederhana menggunakan program SPSS untuk mengetahui besar Pengaruh Dampak Tik Tok Terhadap Bullying. Analisa regresi ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana hubungan antara 2 variabel yaitu variabel independen X (Dampak Tik Tok) dengan variabel dependen Y (Bullying) disebut dengan persamaan regresi. Hasil olah data yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:


	Coefficientsa

	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.453
	3.891
	
	3.714
	.000

	
	Dampak Tik Tok
	.682
	.070
	.701
	9.730
	.000

	a. Dependent Variable: Bullying




Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Constant (a) sebesar 14,453 sementara nilai Dampak Tik Tok (B/Koefisien Regresi) sebesar 0,682, sehingga persamaan regresi dapat ditulis melalui rumus:
Y= a + bX
Y= 14,453 + 0,682X

Dari persamaan tersebut kemudian dijabarkan sebagai nilai Konstanta sebesar 14,453 mengandung arti bahwa nilai konsisten variable Bullying sebesar 14,453, sementara nilai Koefisien Regresi variable X sebesar 0,682 yang menyatakan bahwa setiap penambahan 1% dari nilai Dampak Tik Tok, maka nilai Dampak Tik Tok bertambah sebesar 0,682 yang berarti nilai Koefisien Regresi tersebut bernilai positif dimana dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variable X terhadap variabel Y adalah positif.
Dasar pengambilan keputusan pada Uji Regresi dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi dari table Coeficients yang memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,025, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Dampak Tik Tok (X) berpengaruh terhadap variable Bullying (Y).
Uji Korelasi. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Dampak Tik Tok terhadap Bullying dengan menggunakan analisis koefisien korelasi. Uji korelasi yang digunakan untuk mencari kekuatan hubungan antara variabel X (Dampak Tik Tok) dengan variabel Y (Bullying), dari hasil pengumpulan 60 kuesioner. Dampak Tik Tok (X) sebanyak 14 pernyataan dan Bullying (Y) sebanyak 15 pernyataan, data yang diperoleh sebagai berikut:


	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat












Hasil Uji Korelasi

	Correlations

	
	Dampak Tik Tok
	Bullying

	Dampak Tik Tok
	Pearson Correlation
	1
	.701**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	60
	60

	Bullying
	Pearson Correlation
	.701**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	60
	60

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, maka diketahui r hitung untuk hubungan Dampak Tik Tok (X) dengan Bullying (Y) adalah sebesar 0,701 > r tabel 0,250. Berdasarkan tabel uji korelasi di atas Sig. (2-tailed) memiliki nilai sebesar 0,000 < 0,025. maka variabel Dampak Tik Tok (Variabel Independent) memiliki korelasi terhadap variabel Bullying (Variabel Dependent). 
Dengan  hasil Perason Correlation 0,701 jika dilihat pada tabel, maka nilai korelasi berada pada hubungan yang kuat (0.60 – 0.799). Dengan kata lain ada hubungan antara Dampak Tik Tok  Terhadap Bullying.

Uji Hipotesis (Uji T)
Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis (T) untuk mengetahui pengaruh variabel independent terdapa variabel dependent. Adapun kriteria pada pengujian ini:

1) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan kesimpulan terdapat pengaruh Dampak Tik Tok terhadap Bullying. 

2) Jika t hitung < t tabel, maka maka Ho diterima dan Ha ditolak, dengan kesimpulan tidak terdapat pengaruh Dampak Tik Tok terhadap Bullying.  

Uji Hipotesis (Uji T)

	Coefficientsa

	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.453
	3.891
	
	3.714
	.000

	
	Dampak Tik Tok
	.682
	.070
	.701
	9.730
	.000

	a. Dependent Variable: Bullying





Berdasarkan tabel di atas, diketahui:

Variabel Dampak Tik Tok memiliki nilai probabilitas signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,025 dengan t hitung 9,730 > t tabel 2,001 Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Dampak Tik Tok (variable X) berpengaruh terhadap Bullying (variable Y). Dapat diketahui bahwa hasil untuk hipotesis adalah H0 ditolak dan H1 diterima, dikarenakan t hitung 9,730 > t tabel 2,001.

   Koefisien Determinasi (Uji R2)
[bookmark: _bookmark120]Dalam penelitian ini dilakukan uji koefisien determinasi (uji R²) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Hasil olah data tersebut dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
	Model Summaryb

	
Model
	
R
	
R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.701a
	.740
	.486
	4.92269

	a. Predictors: (Constant), Dampak Tik Tok

	b. Dependent Variable: Bullying




Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa R Square sebesar 0,740. Hal ini menunjukkan bahwa Dampak Tik Tok memiliki pengaruh terhadap Bullying dengan besar 74%.


PENUTUP

. Harapan dan Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai dampak media sosial TikTok terhadap meningkatnya perundungan di kalangan murid SMKN 49, Cilincing, Jakarta Utara. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi pencegahan dan intervensi yang efektif, sehingga dapat menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung bagi semua siswa. 
Manfaat yang diharapkan antara lain:
1. Peningkatan Kesadaran dan Pengetahuan: 
Murid, guru, dan orang tua akan lebih memahami risiko dan dampak dari perundungan serta penggunaan media sosial.
2. Perbaikan Kebijakan dan Praktik: 
Sekolah dapat mengimplementasikan kebijakan yang lebih efektif dalam mencegah dan menangani kasus perundungan.


3. Kesejahteraan Siswa yang Lebih Baik: 
Meningkatnya dukungan psikologis, siswa diharapkan dapat belajar dalam lingkungan yang lebih kondusif dan sehat secara mental
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